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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Bahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara kebahagiaan dan komitmen organisasi, pada 

anggota organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya. Partisipan dalam penelitian ini 

adalah organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya, yang terdiri dari 15 anggota BPM, 10 

anggota BEM, dan 10 anggota LPM. Terdiri dari 10 orang laki-laki 

dan 25 orang perempuan. Berdasarkan hasil uji statistik non-

parametrik dengan menggunakan uji korelasi Kendall’s tau b antara 

variabel kebahagiaan dan variabel komitmen organisasi didapatkan 

nilai sig sebesar 0,148 ≥ 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan 

antara variable kebahagiaan dan variabel komitmen organisasi pada 

anggota organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Widya 

Mandala Surabaya. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan beberapa 

penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Aris (2014) 

menunjukkan hasil yang kontradiktif dengan hasil penelitian ini. 

Aris menggunakan kebahagiaan yang dikemukakan oleh Diener 

yaitu subjective well-being. Penelitian yang dilakukan oleh 

Yarameshlu, Darvish, dan Sadaghiani (2010) juga menggunakan 

kebahagiaan yang dikemukakan oleh Diener yang mengarah ke 
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subjective well-being. Kedua penelitian tersebut menggunakan 

variabel kebahagiaan yang berbeda dengan penelitian ini.  

Variabel kebahagiaan yang digunakan peneliti adalah 

kebahagiaan yang dikemukakan oleh Argyle (2002). Sedangkan, 

variabel kebahagiaan yang dikemukakan oleh Diener dan Argyle 

memiliki aspek pembentuk yang berbeda. Hal tersebut berpotensi 

mempengaruhi hasil penelitian antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Diener (dalam Compton, 2004) berfokus 

pada kebahagiaan yang dirasakan individu berdasarkan tolak ukur 

kebahagiaan yang dimiliki individu itu sendiri. Sedangkan Argyle 

(2002), berfokus pada kebahagiaan yang dirasakan individu 

berdasarkan kebahagiaan yang dimiliki oleh individu dan yang 

individu terima dari luar dirinya. 

Hasil penelitian lain yang kontradiktif dengan hasil 

penelitian peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Boroujeni 

(2012) yang mengambil subjek pada organisasi profit. Begitu pula 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Boroujeni dan Hematia 

(2014) juga mengambil subjek sejenis. Sedangkan, pada penelitian 

ini, peneliti mengambil subjek penelitian pada organisasi non-profit. 

Hal tersebut dapat berpotensi mempengaruhi hasil penelitian. 

Menurut Allen & Mayer (1997) salah satu faktor pembentuk 

komitmen organisasi merupakan kepuasan kerja. Dimana pada 

kepuasan kerja terdapat salary sebagai tolak ukur apakah individu 

tersebut merasa puas dalam organisasinya. 

 Pada organisasi profit, anggotanya akan mendapatkan 

salary yang akan berdampak pada kepuasan kerja (Kurniawan, 
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Hamid, & Utami,  2016). Kepuasan kerja merupakan salah satu 

faktor pembentuk komitmen organisasi (Allen & Mayer, 1997). 

Pada organisasi non-profit, anggotanya tidak mendapatkan salary 

(Wibowo, 2011). Dari perbedaan subjek antara organisasi profit dan 

organisasi non-profit, dapat berpengaruh pada komitmen organisasi 

yang dimiliki subjek.  

 Dalam teori yang dikemukakan Allen dan Mayer (1997) 

kebahagiaan bukan merupakan faktor pembentuk dari komitmen 

organisasi. Adapun faktor pembentuk komitmen organisasi antara 

lain karakteristik pribadi individu, dan kepuasan kerja (Hidayat, 

2014). Jika kita melihat pada faktor karakteristik pribadi individu, 

maka kebahagiaan setiap orang tidak dapat disamaratakan. Hal 

tersebut sejalan dengan teori kebahagiaan yang dikemukakan oleh 

Diener (dalam Compton 2004) yaitu subjective well-being. Dimana 

setiap individu memiliki tolak ukur yang berbeda terhadap 

kebahagiaan. Jika kita melihat faktor kepuasan kerja, maka salary 

dapat menjadi faktor yang berpengaruh. Saat individu mendapatkan 

salary individu akan merasa puas dengan organisasinya (Wibowo, 

2011). Hal tersebut akan berdampak pada komitmen organisasi yang 

dimiliki, karena kepuasan kerja merupakan faktor pembentuk 

komitmen organisasi.  

Berdasarkan faktor karakteristik pribadi individu, 

kebahagiaan yang dikemukakan oleh Argyle (2002) tidak memiliki 

hubungan dengan komitmen organisasi. Sedangkan kebahagiaan 

yang dikemukakan oleh Diener (dalam Compton, 2004) memiliki 

hubungan dengan komitmen organisasi. Hal tersbut membuktikan 
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penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan subjective 

well-being memiliki hubungan dengan komitmen organisasi. 

Sedangkan, pada penelitian ini yang menggunakan kebahagiaan 

milik Argyle (2002) tidak memiliki hubungan dengan komitmen 

organisasi. 

 Berdasarkan faktor kepuasan kerja, organisasi profit dan 

non-profit memiliki sumber kepuasan yang berbeda. Untuk 

organisasi profit dipengaruhi banyak hal salah satunya salary. 

Namun di organisasi non-profit terdapat juga faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja salah satunya motivasi kerja 

(Rosalino, 2013). Adapun jika individu selalu termotivasi, maka 

dirinya akan merasa puas dalam melakukan perkerjaannya dalam 

organisasi. 

 Selain itu Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

memiliki satu nilai yaitu PeKA yaitu Peduli, Komit, dan Antusias. 

Nilai-nilai ini dihayati oleh seluruh warga universitas. Nilai tersebut 

juga diterapkan dalam organisasi yang ada dalam universitas dan 

fakultas. Nilai peduli dalam organisasi mahasiswa dapat 

memunculkan semangat saling membantu dan kenyamanan antar 

anggota. Hal tersebut dapat membuat anggota organisasi lebih 

bahagia dalam organisasinya. Nilai komit membuat anggota 

organisasi untuk berkomitmen dalam organisasinya. Hal tersebut 

dapat memunculkan komitmen organisasi pada anggota organisasi 

mahasiswa. Nilai antusias membuat anggota selalu bersemangat 

dalam melaksanakan tugas di organisasi. Nilai ini memunculkan 

komitmen organisasi juga. 
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Berdasarkan data tabulasi silang antara kebahagiaan 

dengan jenis kelamin dapat dilihat bahwa sebagian partisipan yang 

memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi (sangat tinggi – tinggi) 

dengan proposi antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

(11,4% : 20,1%), dapat dikatakan bahwa partisipan dengan jenis 

kelamin perempuan lebih bahagian dari pada partisipan dengan jenis 

kelamin laki-laki. Data tabulasi silang antara komitmen organisasi 

dengan jenis kelamin menunjukkan adanya kesesuaian dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizki (2013) dimana jenis kelamin 

perempuan memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi.  

Pada tabel tabulasi silang antara kebahagiaan dengan 

organisasi membuktikan bahwa teori kebahagiaan yang 

dikemukakan oleh Argyle (dalam Anggoro, 2010), dimana BPM 

menjadi organisasi dengan tingkat kebahagiaan yang lebih baik dari 

organisasi yang lain. BPM memiliki karakteristik yang hampir sama 

dengan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Argyle. Salah satunya 

adalah joy, dimana dalam BPM terdapat kebahagiaan sesama 

anggota, dan BPM banyak keceriaan dalam organisasinya. Pada 

tabel komitmen organisasi dengan organisasi, BPM memiliki 

komitmen organisasi yang paling baik diantara organisasi 

mahasiswa yang ada. Selain itu BPM juga memiliki kebahagiaan 

yang paling baik. Hal ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh 

Allen & Mayer (dalam Jones, 2004). Teori menyatakan bahwa 

komitmen organisasi muncul akibat adanya kelekatan antar individu 

dalam organisasinya. 

 



50 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan antara lain: 

a. Keterbatasan aitem valid dalam alat ukur 

Dalam penelitian ini, setiap aspek hanya terwakili oleh satu 

aitem saja. Pada skala kebahagiaan hanya 11 aitem (6 favorable 

& 5 unfaforable) yang mewakili setiap aspek. Pada skala 

komitmen organisasi hanya 6 aitem (3 favorable & 3 

unfaforable) yang mewakili setiap aspek. Namun ada satu aspek 

kebahagiaan yang hanya terwakili oleh 1 aitem saja. Peneliti 

menggunakan teknik pengujian alpha cronbach.  Seharusnya 

peneliti berharap untuk dapat membuat aitem-aitem yang lebih 

baik lagi. 

b. Jumlah responden kurang 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil jumlah subjek hanya 

35 responden saja. Kondisi ini bisa dibilang kurang ideal 

dalam penelitian karena dapat mempengaruhi hasil data yang 

muncul. Seharusnya peneliti mengambil jumlah subjek yang 

lebih banyak agar data bisa lebih valid. 

5.3. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 

a. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara kebahagiaan dengan komitmen 

organisasi pada anggota organisasi mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

b. Tingkat kebahagiaan pada anggota organisasi mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala 
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Surabaya, berada pada rentang dari Sedang (S) hingga 

Sangat Tinggi (ST). Tingkat kebahagiaan pada anggota 

organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya didominasi oleh rentang 

Sedang (S) yaitu sebanyak 60%  atau 21 partisipan. 

c. Tingkat komitmen organisasi pada anggota organisasi 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya, berada pada  rentang dari Sangat 

Rendah (SR) hingga Sangat Tinggi (ST). Tingkat 

komitmen organisasi pada anggota organisasi mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya didominasi pada rentang Sedang (S) yaitu 

sebanyak 45,7% atau 16 partisipan. 

5.4. Saran 

a. Bagi Dekanat dan Dosen Pendamping Organisasi 

Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat menunjukkan kepada dekanat dan 

dosen pendamping organisasi mahasiswa untuk 

mengembangkan kegiatan untuk pengembangan nilai-nilai 

PeKA dalam organisasi mahasiswa. Dikarenakan nilai PeKA 

dapat membantu anggota organisasi mahasiswa untuk 

meningkatkan kebahagiaan dan komitmen dalam organisasi 

mahasiswa 

b. Bagi Anggota Ormawa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk anggota 

organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Katolik 
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Widya mandala Surabaya sebagai upaya peningkatan 

kebahagiaan dan komitmen didalam organisasinya masing-

masing. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi 

bagi penelitian selanjutnya. Diharapkan, penelitian selanjutnya 

dapat mengambil subjek yang lebih banyak, dapat 

memperhatikan jumlah aitem valid agar alat ukur memang 

mampu merepresentasikan variabel yang akan diukur. 
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